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PRAKATA 
Sesungguhnya, segala puji bagi Allah, kita memujiNya, memohon 
pertolongan dan ampunan kepadaNya, dan kita berlindung kepadaNya dari 
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petunjuk oleh Allah, maka tak seorang pun yang dapat menyesatkannya, dan 
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disembah kecuali Allah yang tidak ada sekutu bagiNya, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad shallallahu’alaihi wasallam adalah hamba dan utusanNya. 
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kepada bapak dan ibunda, Bapak Herman dan Ibunda Dara Unga. Terima kasih 
atas kasih sayang, dukungan, do’a dan cinta yang tak pernah berhenti Peneliti 
rasakan. Selanjutnya, terima kasih pula untuk kakak dan adik tercinta; Abdul 
Azis, dan Husna Ainun atas rindu yang selalu mereka kirimkan serta doa yang 
mereka panjatkan. Ucapan terima kasih juga Peneliti berikan kepada:  
1. Pembimbing skripsi ini: Dr. Indraswati T.A. Reviane, MA selaku 
pembimbing I dan Dr. Ir. Muhammad Jibril Tajibu, SE, M.Si. Selaku 
pembimbing II. Terima kasih peneliti ucapkan atas ilmu yang diberikan, 
vii 
 
 
kesabaran, pengertian dan motivasi sehingga skripsi ini dengan segera 
bisa terselesaikan.  
2. Dosen penguji skripsi ini: Drs. Muhammad Yusri Zamhuri, Ph.D, Dr. Ilham 
Tajuddin, SE., M.Si. dan Dr. Hamrullah, SE., M. Si. Terima kasih atas 
segala saran dan masukkan yang diberikan untuk perbaikan skripsi ini.  
3. Seluruh dosen, pegawai akademik dan kemahasiswaan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin. Terimah kasih peneliti ucapkan atas 
ilmu yang mereka berikan. Semoga Allah senantiasa memberikan petunjuk 
dan memberikan balasan pahala kepada mereka.  
4. Tim Alpha Alay (Nurul, Nida, Mumut, Ikka, Hasma, Eka, Devi, Nur, Jannah, 
dan Yaya).  Keberadaan kalian membuat perantauan ini penuh kehangatan 
kekeluargaan. Kebahagiaan teramat sangat dipertemukan dengan kalian, 
sahabat-sahabat yang saling menyayangi dan saling peduli. Terima kasih 
atas ilmu-ilmu yang secara langsung maupun tidak langsung telah kalian 
ajarkan.  
5. Murobbiyah tercinta kakak Atik Karlina atas kesabaran, nasehat, kasih 
sayang yang  selalu tercurahkan. Salam rindu dari adikmu. Semoga Allah 
mempertemukan kita di jannahNya.  
6. Teman-teman Tokugaku des dan Mu’minat 19 yang telah membersamai 
dalam perjuangan melawan keegoisan pribadi untuk dapat merasakan 
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ABSTRAK 
 
DAMPAK LIBERALISASI PERDAGANGAN TERHADAP PENYERAPAN 
TENAGA KERJA INDUSTRI TEKSTIL DI INDONESIA  
 
 
MARWA SARI 
Indraswati Tri Abdireviane 
Muhammad Jibril Tajibu 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui dampak liberalisasi 
perdagangan terhadap penyerapan tenaga kerja industri tekstil di Indonesia. 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah intensitas ekspor, penetrasi 
impor, intensif margin ekspor dan output tekstil. Data yang digunakan adalah 
data sekunder yang diperoleh dari hasil pencatatan yang sistematis berupa data 
runtun waktu (time series) dari tahun 2001-2015 yang di peroleh dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) dan Kementrian Perindustrian. Data dianalisis dengan 
menggunakan model regresi berganda dengan pendekatan “ordinary least 
square” (OLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas ekspor, output 
tekstil dan intensif margin ekspor berpengaruh positif terhadap penyerapan 
tenaga kerja sedangkan penetrasi impor berpengaruh negatif terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 
 
Kata kunci: liberalisasi perdagangan, intensitas ekspor, penetrasi impor, intensif 
margin ekspor, penyerapan tenaga kerja. 
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ABSTRACT 
 
 
THE IMPACT OF TRADE LIBERALIZATION ON LABOR ABSORPTION 
OF TEXTILE INDUSTRY IN INDONESIA 
 
MARWA SARI 
Indraswati Tri Abdireviane 
Muhammad Jibril Tajibu 
This study aims to analyze the impact of trade liberalization on labor absorption 
of textile industry in Indonesia. The variables observed in this study are intensity 
of exports, import penetration, intensive export margins and textile output. The 
data used in this research are secondary data obtained from systematic 
recording of time series data from 2001-2015 obtained from Central Bureau of 
Statistics (BPS) and Ministry of Industry. Data were analyzed by using multiple 
regression model with ordinary least square approach (OLS). The results of this 
study indicate that the intensity of exports, textile output and intensive export 
margin have a positive effect on labor absorption, while import penetration have 
negatively affect on absorption of labor.  
 
Keywords: trade liberalization, export intensity, import penetration, intensive 
export margin, labor absorption. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
 Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk yang besar. Menurut 
data penduduk tahun 2015 yang dikeluarkan oleh BPS, jumlah penduduk 
Indonesia sebesar 255.461.700 jiwa. Dengan Jumlah penduduk yang begitu 
besar maka diperlukan sumber daya yang besar untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Perdagangan internasional merupakan suatu cara yang bisa 
ditempuh oleh suatu negara untuk memenuhi kebutuhan di dalam negeri. Hal itu 
karena suatu daerah atau negara memiliki keunggulannya masing-masing dalam 
menghasilkan suatu barang. Suatu negara dengan kekayaan alam berupa hutan 
dan lahan pertanian yang subur akan berbeda kemampuannya dengan negara 
yang tandus tetapi memiliki sumber daya lain seperti cadangan minyak yang 
berlimpah. Sehingga mereka perlu untuk melakukan perdagangan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka.  
 Dengan melakukan perdagangan (open economy) suatu negara memiliki 
kesempatan mengkonsumsi lebih besar dari kemampuannya berproduksi 
sehingga kebutuhan dalam negeri bisa terpenuhi. Kebutuhan tersebut dapat 
berupa barang industri manufaktur, barang pertanian maupun barang tambang. 
setiap negara memiliki keunggulannya masing-masing dalam memproduksi suatu 
barang. Sehingga dibutuhkan suatu perdagangan internasional yang dapat 
mempertemukan negara yang satu dengan negara yang lain.   
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 Perekonomian dunia yang semakin berkembang sejak akhir abad ke 20 
semakin membuka hubungan perdagangan antar negara, yang ditandai dengan 
semakin cepatnya aliran barang dan jasa antar negara. Menurut pendapat 
sebagian ahli ekonomi, perdagangan antar negara sebaiknya dibiarkan secara 
bebas dengan seminimal mungkin pengenaan tarif dan hambatan lainnya. Hal ini 
di dasari argumen bahwa liberalisasi perdagangan akan memberikan manfaat 
bagi negara-negara yang terlibat perdagangan dan bagi dunia serta 
meningkatkan kesejahteraan yang lebih besar dibandingkan tidak ada 
perdagangan. (Oktaviani dan Amaliah, 2010).  
 Perdagangan juga dapat merangsang pertumbuhan ekonomi di setiap 
negara. Perdagangan akan memperbesar kapasitas konsumsi suatu negara, 
meningkatkan output dunia, serta menyajikan akses ke sumber daya yang langka 
dan pasar-pasar internasional yang potensial untuk berbagai produk ekspor 
(tanpa adanya produk-produk tersebut maka negara-negara tidak akan mampu 
mengembangkan kegiatan dan kehidupan perekonomian nasionalnya). 
Perdagangan dapat membantu semua negara dalam menjalankan usaha-usaha 
pembangunan mereka melalui promosi serta pengutamaan sektor-sektor 
ekonomi yang mengandung keunggulan komparatif, baik itu berupa ketersediaan 
faktor-faktor produksi tertentu dalam jumlah yang melimpah, atau keunggulan 
efisiensi tenaga kerja. 
 Perdagangan juga dapat membantu semua negara dalam mengambil 
keuntungan dari skala ekonomi yang mereka miliki. Perdagangan cenderung 
meningkatkan pemerataan atas distribusi pendapatan dan kesejahteraan dalam 
lingkup domestrik maupun internasional. Hal ini berlangsung melalui suatu 
proses penyamaan harga-harga faktor produksi di semua negara, peningkatan 
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pendapatan riil disetiap negara yang terlibat dalam kegiatan perdagangan 
internasional, serta memacu penggunaan sumberdaya disetiap negara, yang 
pada akhirnya akan menigkatkan efisiensi pemanfaatan sumberdaya di dunia 
secara keseluruhan.   
Indonesia adalah negara dengan banyak penduduk. Oleh kerena itu 
memiliki tenaga kerja yang melimpah. Sehingga dengan melakukan 
perdagangan internasional diharapkan produksi akan meningkat sehingga 
memperbesar penyerapan tenaga kerja. Peningkatan penyerapan tenaga kerja 
merupakan salah satu fokus pemerintah untuk dilakukan. Meningkatnya 
penyerapan tenaga kerja dapat mengurangi pengangguran, sehingga 
kesejahteraan masyarakat dapat meningkat dengan semakin banyaknya 
lapangan pekejaan. Pada fungsi produksi Cobb-Douglas Y=f (K, L) dinyatakan 
bahwa output (Y) adalah suatu fungsi dari tenaga kerja (L) dan modal (K) dimana 
output berbanding lurus dengan modal dan tenaga kerja. Saat terjadi kenaikan 
permintaan barang baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri (ekspor), 
diharapkan output yang dihasilkan juga akan ditingkatkan untuk memenuhi 
permintaan dengan meningkatkan jumlah tenaga kerja. Sehingga peningkatan 
keterbukaan suatau negara sangat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja.  
Sektor yang menjanjikan untuk penyerapan tenaga kerja yang besar yaitu 
sektor industri pengolahan, dimana nilai kontribusi industri pengolahan 
khususnya industri pengolahan nonmigas yang selalu terbesar dibanding dengan 
lapangan usaha lain ini menjadi bukti pentingnya peranan sektor industri sebagai 
penggerak perekonomian nasional.  
Berikut adalah data yang menunjukan seberapa besar persentase peran 
industri terhadap PDB Nasional.  
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Tabel 1.1 Peran Sektor Industri Terhadap PDB Nasional (Persen) 
No Lapanan Usaha  2011 2012 2013 2014 2015 
1 
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 
12,51 13,37 13,39 13,37 13,52 
2 
Pertambangan dan 
Penggalian 
11,81 11,61 10,95 9,87 7,62 
3 Indutri Pengolahan 21,76 21,45 20,98 21,01 20,84 
  a. Industri Migas 3,63 3,46 3,26 3,11 2,67 
  b. Industri Non Migas 18,13 17,99 17,72 17,89 18,18 
4 Pengadaan Listrik dan Gas 1,17 1,11 1,04 1,08 1,14 
5 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah,Limbah dan Daur 
ulang 
0,08 0,08 0,08 0,07 0,07 
6 Konstruksi 9,09 9,35 9,51 9,86 10,34 
7 
Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 
13,61 13,21 13,27 13,44 13,29 
8 
Transportasi dan 
Pergudangan  
3,53 3,63 3,87 4,42 5,02 
9 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 
2,86 2,93 3,04 3,04 2,96 
10 Informasi dan Komunikasi 3,6 3,61 3,58 3,5 3,53 
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 3,46 3,72 3,87 3,87 4,03 
12 Real Estate 2,79 2,76 2,77 2,79 2,86 
13 Jasa Perusahaan  1,46 1,48 1,52 1,57 1,65 
14 
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jainan 
Sosial Wajib 
3,89 3,95 3,9 3,83 3,91 
15 Jasa Pendidikan  2,97 3,14 3,25 3,24 3,37 
16 
JasaKesehatan dan Kegiatan 
Sosial 
0,98 1 1,01 1,03 1,07 
17 Jasa Lainnya 1,44 1,42 1,47 1,55 1,65 
  Total PDB 100 100 100 100 100 
Sumber: (Anon 2015) 
 
Pada tahun 2013 peran Industri non migas sebesar 17,72 % terhadap 
PDB Nasional. Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya angka ini 
mengalami penurunan, tetapi kembali meningkat pada tahun 2014 sebesar 17,89 
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% dan meningkat lagi di tahun 2015 sebesar 18,18 %. Jumlah ini merupakan 
yang terbesar jika dibandingkan dengan jenis lapangan usaha yang lain. Hal ini 
berarti sektor industri non migas sangat penting untuk menunjang  
perekonomian Indonesia.  
Salah satu jenis industri non migas yaitu industri tekstil yang juga memiliki 
peran yang besar bagi Indonesia. Industri tekstil merupakan salah satu industri 
yang di prioritaskan  untuk dikembangkan karena memiliki peran yang strategis 
dalam perekonomian nasional yaitu sebagai penyumbang devisa negara, 
menyerap tenaga kerja dalam jumlah cukup besar, dan sebagai industri  yang 
diandalkan  untuk memenuhi  kebutuhan  sandang nasional. Berikut adalah 
Gambar 1.1 yang menyajikan grafik mengenai produk domestik bruto industri 
tekstil dari tahun 2010-2015.  
 
Gambar 1.1 Produk Domestik Bruto Industri Tekstil Tahun 2010-2015 
Sumber : (BPS, 2015) 
Keterangan:  ADHK = Atas Dasar Harga Konstan 2010 
  ADHB = Atas Dasar Harga Berlaku 
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Gambar 1.1 menunjukan produksi tekstil dari tahun 2010-2015. PDB atas 
dasar harga konstan dari tahun ke tahun meningkat kecuali pada tahun 2015 
yang mengalami penurunan. Berbeda dengan PDB atas dasar harga berlaku 
yang nilainya selalu meningkat tiap tahunnya.  
Industri tekstil merupakan salah satu industri yang penting karena 
merupakan gabungan dari industri berteknologi tinggi, padat modal, dan 
keterampilan sumber daya manusia yang menyerap tenaga kerja. Sebagai salah 
satu sektor industri yang bersifat labor intensive maka diharapkan dengan 
peningkatan ekspor komoditi tekstil ini dapat mendorong menyerapan tenga kerja 
yang lebih banyak. 
 Perkembangan ekspor dan impor tekstil periode tahun 2004-2015 tersaji 
pada Gambar 1.2.  
 
Gambar 1.2 Perkembangan Ekspor dan Impor tekstil 2004-2015  
Sumber : (BPS, 2016) 
 Gambar 1.2 menunjukan perkembangan ekspor dan impor Indonesia 
untuk industri tekstil. Pada tahun 2004 hingga 2007 impor tekstil Indonesia relatif 
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rendah jika dibandingkan dengan ekspor Indonesia untuk tahun yang sama. 
Kemudian di tahun 2008 hingga 2015 impor Indonesia menunjukan 
kecenderungan terus meningkat. Hal ini menunjukan perdagangan Indonesia 
yang semakin terbuka. Ekspor Indonesia juga menunjukan kecenderungan yang 
meningkat, walaupun jumlahnya tidak sebesar peningkatan impor. Perubahan 
ekspor impor tersebut akan mempengaruhi penyerapan tenaga kerja.  
  
Gambar 1.3 Jumlah Tenaga Kerja Industri Tekstil Tahun 2010-2014 
Sumber : BPS 
Gambar 1.3 menunjukan perkembangan penyerapan tenaga kerja dari 
industri tekstil. Jika dilihat dari data di atas, industri kecil dan Mikro dapat 
menyerap tenaga kerja yang lebih banyak dari pada Industri besar dan sedang. 
Selain karena jumlah industri kecil dan mikro yang sangat banyak yang membuat 
tenaga kerja yang diserap lebih besar, juga karena industri kecil lebih sedikit 
menggunakan teknologi canggih sehingga kebutuhan akan tenaga  
kerja juga banyak.  
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Pada tahun 2013 hingga 2015 jumlah tenaga kerja yang terserap di 
industri tekstil menurun. Industri yang paling banyak mengalami penurunan 
penyerapan tenaga kerja adalah industri Mikro dan kecil. Total tenaga kerja yang 
terserap pada tahun 2012 sebesar 3.135.112 orang. Pada tahun selanjutnya 
mengalami penurunan menjadi 2.944.897 orang. Penurunan ini terjadi baik di 
industri besar dan sedang maupun di industri kecil dan mikro. pada tahun 2014 
dan 2015 juga mengalami penurunan, sehingga total penyerapan tenaga kerja 
indutri tekstil pada tahun 2015 menjadi 2.312.334 orang. Jika dibandingkan 
dengan data ekspor Indonesia untuk komoditi tekstil maka kita dapat mengetahui 
bahwa terjadi peningkatan ekspor dalam kurun waktu 2012 hingga 2015 tetapi 
tidak diikuti dengan peningkatan penyerapan tenaga kerja untuk tahun yang 
sama. Sementara menurut teori produksi dengan adanya peningkatan output 
akan menyebabkan bertambahnya jumlah tenaga kerja. Saat terjadi kenaikan 
permintaan barang baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri (ekspor), 
diharapkan output yang dihasilkan juga akan ditingkatkan untuk memenuhi 
permintaan dengan meningkatkan jumlah tenaga kerja. Tetapi pada 
kenyataannya penyerapan tenaga kerja mengalami penurunan saat ekspor 
industri tekstil meningkat.  
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latarbelakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu:  
1) Bagaimana pengaruh liberalisasi perdagangan yang diukur dengan: 
a.  intensitas ekspor terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri tekstil di Indonesia.  
b. penetrasi impor terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri 
tekstil di Indonesia. 
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c. intensif margin ekspor terhadap penyerapan tenaga kerja industri 
tekstil di Indonesia 
2) Bagaimana pengaruh output tekstil terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada industri tekstil di Indonesia. 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dilakukannya 
penelitian ini yaitu: 
1) Untuk mengetahui dampak liberalisasi perdagangan yang diukur 
dengan: 
a.  intensitas ekspor terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri tekstil di Indonesia. 
b. penetrasi impor terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri 
tekstil di Indonesia. 
c. intensif margin ekspor terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri tekstil di Indonesia. 
2) Untuk mengetahui pengaruh output tekstil terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada industri tekstil di Indonesia. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:  
1. Pemerintah: sebagai masukan kedepan dalam merumuskan 
kebijakan yang berhubungan dengan liberalisasi perdagangan, 
ekspor-impor agar pemerintah dapat mempertimbangkan dampak 
dari adanya liberalisasi terhadap penyerapan tenaga kerja. 
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2. Peneliti: penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu saran dan 
rekomendasi, serta sebagai rujukan dalam penelitian-penelitian 
selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teoritis 
2.1.1 Teori Perdagangan Internasional 
1. Keunggulan Absolut 
Adam smith menekankan pentingnya perdagangan bebas dalam 
meningkatkan kekayaan semua negara yang melakukan perdagangan. Menurut 
Adam Smith perdagangan yang saling menguntungkan didasarkan pada prinsip 
keunggulan absolut. Dia menyatakan bahwa setiap keluarga yang bijaksana 
tidak pernah membuat sendiri barang yang diperlukan dimana harganya akan 
lebih mahal daripada membeli. Karena akan lebih menguntungkan untuk 
membeli barang tersebut dari pada membuatnya sendiri.   
Hal itu juga sama untuk perdagangan antar negara. Suatu negara 
mungkin lebih efisien dalam produksi beberapa komoditas dan kurang efisien 
dalam menghasilkan komoditas tertentu dibandingkan dengan negara lain. 
Terlepas dari penyebab perbedaan efisiensi, kedua negara dapat memperoleh 
keuntungan jika masing-masing mengkhususkan memproduksi komoditas yang 
paling efisien relatif terhadap negara lain (Chacholiades, 1990).  
Absolute advantage atau keuntungan mutlak dapat diartikan sebagai 
keuntungan yang dinyatakan dengan banyaknya jam kerja yang dibutuhkan 
untuk membuat barang-barang produksi. Suatu negara akan mengekspor barang 
tertentu karena dapat menghasilkan barang tersebut dengan biaya yang secara 
mutlak lebih murah daripada negara lain. Dengan kata lain, negara tersebut 
memilki keuntungan mutlak dalam produksi barang.  
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Dalam teori Absolute advantage, Adam Smith mengemukakan beberapa 
ide yaitu adanya division of labor (Pembagian Kerja Internasional). Dalam ide ini 
dikemukakan bahwa dalam menghasilkan sejenis barang dengan adanya 
pembagian kerja, suatu negara dapat memproduksi barang dengan biaya yang 
lebih murah dibanding negara lain, sehingga dalam mengadakan perdagangan 
negara tersebut memperoleh keunggulan mutlak.  
Ide yang kedua yaitu spesialisasi internasional dan efisiensi produksi, 
dimana dengan spesialisasi suatu negara akan mengkhusukan pada produksi 
barang yang memiliki keuntungan. Suatu negara akan mengimpor barang-
barang yang bila diproduksi sendiri (dalam negeri) tidak efisien atau kurang 
menguntungkan, sehingga keunggulan mutlak diperoleh bila suatu negara 
mengadakan spesialisasi dalam memproduksi barang.  
2. Keunggulan Komparatif  
 Pada dasarnya perdagangan berlangsung karena hal itu memang 
menguntungkan. Setiap orang memiliki kemampuan atau sumberdaya yang 
bervariasi dan berbeda satu samalain. Seringkali seseorang menghendaki 
sesuatu yang dimilikinya dan hal tersebut bisa diperolehnya dari orang lain yang 
kebetulan juga menginginkan sesuatu dari orang lain yang tidak dimilikinya 
sendiri. Perbedaan preferensi (kebutuhan, keinginan) serta variasi sumber daya 
fisik dan finansial yang dimiliki setiap orang membuka peluang bagi 
berlangsungnya suatu pertukaran atau perdagangan yang menguntungkan 
kedua belah pihak.  
 Seseorang akan diuntungkan jika ia bisa menukarkan sesuatu yang 
diilikinya, yang menurutnya sudah lebih dari cukup, untuk mendapatkan sesuatu 
yang mendesak dan tidak atau kurang ia miliki guna memenuhi kebutuhannya 
atau keinginannya tersebut. Karena seseorang atau sebuah keluarga bahkan 
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masyarakat mustahil untuk membuat sendiri segala sesuatu yang dibutuhkannya, 
maka setiap orang akan dapat memperoleh keuntungan dengan terlibat dengan 
transaksi atau kegiatan dimana mereka bisa memanfaatkan keunggulan 
komparatif (Comparative Advantage) yang mereka miliki, entah itu dalam bentuk 
sumberdaya tertentu atau kemampuan alamiah. Mereka dapat mempertukarkan 
setiap surplus komoditi yang mereka produksi kepada pihak lain yang bisa 
memproduksi komoditi lain. Pada akhirnya berkembanglah suatu fenomen yang 
kemudian disebut spesialisasi atas dasar keunggulan komparatif yaitu, setiap 
pihak memproduksi sesuatu yang paling dikuasainya yang bisa kita temukan 
dimana saja, termasuk pula dalam masyarakat atau lingkungan perekonomin 
subsisten yang paling primitif. 
 Prinsip-prinsip spesialisasi dan keunggulan komparatif itu pula yang 
dipergunakan oleh para ekonom yang merumuskan beragam teori mengenai 
manfaat perdagangan antar bangsa. Untuk pertanyaan-pertanyaan mengenai 
faktor apa saja yang menetukan jenis-jenis barang yang hendak diperdagangkan 
dan mengapa beberapa negara memproduksi barang tertentu sementara 
beberapa negara lain memproduksi barang-barang yang berbeda, para ekonom 
sejak zaman Adam Smith telah memusatkan perhatian pada perbedaan biaya 
produksi dan harga dari berbagai produk di antara negara. Suatu negara, seperti 
halnya individu, cenderung mengkhususkan diri atau melakukan spesialisasi 
dalam produksi barang-barang tertentu dalam jenis yang terbatas, yakni jenis -
jenis dimana ia unggul, demi meraih keuntungan yang maksimal dari melakukan 
spesialisasi tersebut.  
Konsep perbedaan biaya dan harga relatif merupakan landasan utama 
bagi teori perdagangan internasional. Prinsip keunggulan komparatif 
menegaskan bahwa suatu negara yang berbeda dalam kodisi persaingan, akan 
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berspesialisasi dalam memproduksi dan mengekspor jenis-jenis barang yang 
biaya relatifnya paling rendah. Fenomena perbedaan keunggulan komparatif 
inilah yang dalam praktiknya akan memungkinkan berlangsungnya hubungan 
perdagangan yang menguntungkan antarnegara, bahkan juga di antara negara-
negara yang kemampuan atau kekuatan ekonominya sangat  
tidak sebanding (Todaro dan Smith, 2006).  
3. Sumber Daya dan perdagangan (Model Heckscher-Ohlin) 
Gagasan yang mengatakan bahwa sumber utama perdagangan 
internasional adanya perbedaan karunia sumber-sumber antar negara 
merupakan salah satu landasan teori yang sangat berpengaruh dalam ilmu 
ekonomi internasional. Teorinya sendiri dikembangkan oleh dua ekonom 
terkemuka berkebangsaan Swedia, yakni Eli-Heckscher dan Bertil Ohlin 
sehingga teori ini dikenal sebagai teori Heckscher-Ohlin. Oleh karena itu teori ini 
sangat menekankan saling keterkaitan antara perbedaan proporsi faktor-faktor 
produksi antar negara dan perbedaan proporsi penggunaannya dalam 
memproduksi berbagai macam barang.  
 Berbeda dengan yang diasumsikan oleh model perdagangan Ricardo 
dimana tenaga kerja merupakan satu-satunya faktor produksi sehingga 
keunggulan komparatif hanya akan berlaku apabila terdapat perbedaan-
perbedaan dalam produktivitas antar-negara. Namun dalam dunia nyata, selain 
akan dapat dijelaskan berdasarkan adanya perbedaan-perbedaan dalam 
produktivitas tenaga kerja, hubungan perdagangan juga mencerminakan 
perbedaan-perbedaan di dalam karunia sumber daya, atau kepemilikan sumber 
daya antara negara yang satu dengan negara yang lain. Kanada mengekspor 
hasil hutan ke Amerika Serikat bukan karena para penebang pohon di sana lebih 
produktif dari pada rekan-rekan seprofesinya di Amerika Serikat maupun 
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dibandingkan dengan pekerja-pekerja kanada lainnya, tetapi karena jumlah 
penduduk kanada yang relatif sedikit mempunyai hutan perkapita yang lebih luas 
daripada Amerika Serikat. Denga kelimpahan sumber daya hutan, maka Kanada 
bisa lebih produktif dalam menghasilkan kayu dan hasil-hasil hutan yang lain. 
Oleh sebab itulah, tinjauan secara realistik mengenai hubungan-hubungan 
perdagangan internasional harus memasukkan unsur-unsur yang relevan, jadi 
tidak semata-mata tenaga kerja, melainkan juga faktor-faktor produksi  
lainnya seperti tanah, modal, dan sumber-sumber daya mineral  
(Krugman dan Obstfeld, 2004). 
 Tidak seperti model biaya tenaga kerja klasik yang menekankan bahwa 
hubungan perdagangan itu bersumber dari produktifitas tenaga kerja yang baku 
tetapi berbeda antara suatu komoditi dengan komoditi lainnya dinegara-negara 
yang berbeda, model kelimpahan faktor neoklasik ini menyisihkan perbedaan 
atas produktifitas tenaga kerja relatif karena model ini mengasumsikan bahwa 
semua negara memiliki akses yang sama besarnya dalam meraih teknologi 
produksi yang sama untuk setiap jenis komoditi atau produk.  
 Menurut model neoklasik ini, perdagangan internasional ini tidak 
bersumber dari kemajuan teknologi dan produktivitas tenaga kerja untuk komoditi 
yang berbeda antarnegara, melainkan bertolak dari perbedaan kelimpahan atau 
kekayaan faktor produksi (jadi, perdagangan itu terjadi karena setiap negara 
menguasai faktor produksi andalan yang berbeda; ada yang menguasai modal, 
ada yang menguasai tenaga kerja, dan seterusnya. Karena pasokan sumber 
daya atau faktor produksinya berbeda, maka dengan sendirinya harga-harga 
relatif untuk setiap faktor produksi di masing-masing negara juga berbeda 
(misalnya, tenaga kerja akan relatif murah di negara-negara yang tenaga 
kerjanya berlimpah). Itu berarti rasio-rasio harga komoditi domestik dan 
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kombinasi faktor produksi yang tersedia bagi setiap negara juga akan berlainan. 
Negara-negara yang tingkat upahnya relatif rendah akan memiliki keunggulan 
atas biaya dan harga relaif dibanding dengan negara-negara yang tingkat 
upahnya relatif tinggi dalam memproduksi jenis-jenis komoditi yang bersifat padat 
karya, misalnya saja komoditi-komoditi primer.  
 Oleh sebab itu, mereka seharusnya memusatkan produksi pada produk-
produk yang padat karya tersebut lalu mengeskpor kelebihan produknya serta 
mengimpor produk-produk yang menggunkan faktor produksi yang tidak banyak 
dimilikinya, seperti produk manufaktur yang bersifat padat modal (Todaro dan 
Smith, 2006).  
4. Teori Stolper-Samuelson 
 Teorema ini menjelaskan bahwa kenaikan dalam harga relatif suatu 
komoditi (misalnya kenaikan yang diakibatkan oleh pemberlakuan tarif) akan 
menaikkan tingkat penghasilan bagi faktor-faktor produksi yang digunakan 
secara intensif dalam produksi komoditi tersebut. Dengan demikian, tingkat hasil 
riil dari faktor produksi yang relatif langka tersebut akan meningkat begitu tarif 
diberlakukan. 
            Pemberlakuan tarif impor terhadap salah satu komoditi oleh pemerintah 
negara pengimpor meningkatkan perbandingan harga di negara tersebut dan 
dalam waktu bersamaan juga meningkatkan harga atau tingkat hasil bagi tenaga 
kerja (yang merupakan faktor produksi langka di negara tersebut). 
 Secara keseluruhan, perekonomian negara pengimpor akan mengalami 
kerugian akibat pemberlakuan tarif. Hal itu hanya akan menguntungkan pemilik 
faktor produksi yang relatif langka (dalam hal ini adalah tenaga kerja), dan 
keuntungan mereka itu diperoleh atas pengorbanan pemilik faktor produksi yang 
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relatif melimpah di negara tersebut. Pemikiran ini senantiasa berlaku untuk 
negara-negara kecil, dan hampir selalu untuk negara-negara besar dengan 
beberapa pengecualian. 
5. Keunggulan Kompetitif Negara  
 Michael Porter mengembangkan sebuah model yang membantu kita 
menjawab pertanyaan mengapa sejumlah negara lebih kompetitif daripada 
negara-negara lain dan mengapa sejumlah perusahaan yang berlokasi di 
negara-negara tertentu lebih kompetitif daripada perusahaan-perusahaan di 
negara lain.  
 Model ini menyatakan bahwa lokasi pusat kegiatan (national home base) 
perusahaan-perusahaan sangat berpengaruh terhadap daya kompetisi 
perusahaan-perusahaan tersebut di persaingan internasional. Home base  ini 
menyediakan faktor-faktor dasar yang dapat mendorong atau pun sebaliknya 
menghambat daya kompetisi perusahaan-perusahaan. Porter membedakan 
empat faktor dasar, yakni (i) faktor kondisi-kondisi, (ii) faktor permintaan 
domestik, (iii) faktor industri-industri pendukung, dan (iv) faktor strategi, struktur, 
dan persaingan perusahaan. Keempat faktor ini saling terkait.  
 Faktor-faktor ini umumnya merupakan kondisi awal dan dasar yang 
dimiliki oleh suatu negara. Negara tersebut dapat mengembangkan industri-
industri tertentu dengan memanfaatkan kondisi dasar ini dengan optimal. Dalam 
kaitan ini, kita mengenal kemudian istilah negara dengan biaya produksi rendah 
(low cost countries)  atau pun negara agraris. Porter menekankan bahwa faktor 
kondisi-kondisi ini tidak semuanya merupakan anugrah alam atau warisan, 
namun sesuatu yang bisa berubah, dibangun, dan dikembangkan. Inisiatif-
inisiatif politik, kemajuan teknologi, dan perubahan sosial menentukan kualitas 
faktor kondisi-kondisi di suatu negara. 
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 Faktor permintaan domestik adalah hal-hal yang terkait dengan 
permintaan terhadap barang dan jasa yang dihasilkan di suatu negara. Mereka 
berpengaruh terhadap kecepatan dan arah dari inovasi dan pengembangan 
produk. Menurut Porter, permintaan domestik sendiri dipengaruhi oleh tiga hal, 
yakni (i) komposisi dari keinginan dan kebutuhan konsumen, (ii) jangkauan 
(scope) dan tingkat pertumbuhan pasar, dan (iii) mekanisme yang menyalurkan 
keinginan dan kebutuhan konsumen domestik ke pasar internasional.  
 Faktor industri-industri pendukung adalah keberadaan atau pun 
sebaliknya ketiadaan industri-industri pemasok dan pendukung yang kompetitif 
dalam persaingan internasional. Industri pemasok yang kompetitif secara 
internasional akan memperkuat inovasi dan internasionalisasi industri utama 
pada fase perkembangan berikutnya. Sementara itu, industri pendukung adalah 
industri yang dapat memanfaatkan kegiatan bisnis tertentu secara bersama-
sama dengan industri utama. Mereka juga bisa menjalin hubungan bisnis yang 
bersifat melengkapi dengan industri utama, seperti misalnya hubungan bisnis 
antara perusahaan piranti lunak dan perusahaan piranti keras.  
 Faktor startegi, struktur dan persaingan perusahaan merujuk pada kondisi 
yang berpengaruh terhadap hal-hal yang terkait dengan bagaimana perusahan-
perusahaan di suatu negara didirikan, diorganisasi, dan dijelaskan, serta dengan 
karakteristik persaingan antara perusahaan di pasar domestik. Aspek-aspek 
budaya turut berpengaruh disini. Struktur manajemen, budaya perusahaan, dan 
hubungan perusahaan atau pun kerugian tersendiri bagi industri-industri tertentu.  
 Teori Porter dapat digunakan dalam berbagai tataran. Dalam tataran 
nasional, pemerintah dapat merumuskan strategi untuk memperkuat keunggulan 
kompetitif negara, yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan-perusahaan 
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nasinal negara tersebut dalam kancah persaingan internasional. Menurut Porter, 
pemerintah misalnya bisa memperkuat keunggulan kompetitif dengan melakukan 
standardisasi kualitas produk nasional, menyusun baku mutu lingkugan dan 
keamanan serta mendorong kerja sama vertikal antara pemasok dan pembeli di 
pasar domestik. (Arifin dkk, 2007) 
2.1.1 Penyerapan Tenaga Kerja 
a. Pengertian Tenaga Kerja 
 Tenaga kerja merupakan faktor yang terpenting dalam proses produksi. 
Sebagai sarana produksi tenaga kerja lebih penting daripada sarana produksi 
yang lain seperti bahan mentah, tanah, air dan sebagainya. Karena manusialah 
yang menggerakkan semua sumber-sumber tersebut untuk menghasilkan 
barang.  
 Secara garis besar penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua 
kelompok, yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Penduduk tergolong 
tenaga kerja jika penduduk tersebut telah memasuki usia kerja. Batas usia kerja 
yang berlaku di Indonesia adalah berumur 15 tahun – 64 tahun. Menurut 
pengertian ini, setiap orang yang mampu bekerja disebut sebagai tenaga kerja. 
Tenaga kerja (manpower) dibagi ke dalam dua kelompok yaitu angkatan kerja 
(labor force) dan bukan angkatan kerja. Tenaga kerja yang termasuk angkatan 
kerja yaitu tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang bekerja, atau 
mempunyai pekerjaan namun untuk sementara waktu tidak sedang bekerja, dan 
mencari pekerjaan. Sedangkan yang bukan angkatan kerja yaitu tenaga kerja 
atau penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan 
dan sedang tidak mencari pekerjaan, yaitu orang-orang yang kegiatanya 
bersekolah (pelajar, mahasiswa), mengurus rumah tangga (maksudnya ibu-ibu 
yang bukan wanita pekerja) serta menerima pendapatan tapi bukan merupakan 
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imbalan langsung atas jasa kerjanya (pensiunan dan penderita cacat),(Fahmi 
2007) dalam (Kadafi, 2013).  
b. Penyerapan Tenaga Kerja  
 Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang terserap atau 
bekerja di suatu unit usaha tertentu. Penyerapan tenaga kerja bisa dikaitkan 
dengan keseimbangan interaksi antara permintaan tenaga kerja dan  
penawaran tenaga kerja, yang dimana permintaan tenaga kerja pasar  
dan penawaran tenaga kerja pasar secara bersama menentukan suatu  
tingkat upah keseimbangan dan suatu penggunaan tenaga kerja  
keseimbangan (Kadafi, 2013).  
 Salah satu masalah yang biasa muncul dalam bidang angkatan kerja 
adalah ketidakseimbangan antara permintaan akan tenaga kerja (demand for 
labor) dan penawaran tenaga kerja (supply for labor), pada suatu tingkat upah. 
Ketidakseimbangan tersebut dapat berupa: (a) lebih besarnya penawaran 
dibanding permintaan terhadap tenaga kerja (adanya excess supply of labor) 
dan, (b) lebih besarnya permintaan dibanding penawaran tenaga kerja (adanya 
excess demand for labor) (Muliyadi, 2006).  
Pergeseran penawaran dan permintaan tenaga kerja akan menambah 
tenaga kerja, namun memiliki pengaruh yang berbeda terhadap upah tenaga 
kerja. Penambahan penawaran tenaga kerja akan menyebabkan turunnya 
tingkat upah, sedangkan penambahan permintaan tenaga kerja akan 
menyebabkan naiknya tingkat upah. 
Fungsi produksi Y=f (K, L) menyatakan bahwa output (Y) adalah suatu 
fungsi dari tenaga kerja (L) dan modal (K) dimana output berbanding lurus 
dengan modal dan tenaga kerja. Saat terjadi kenaikan permintaan barang baik 
dari dalam negeri maupun dari luar negeri (ekspor), diharapkan output yang 
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dihasilkan juga akan ditingkatkan untuk memenuhi permintaan dengan 
meningkatkan jumlah tenaga kerja (Adji, Marsisno, dan Nafngiyana, 2012).  
Sehingga dengan semakin liberalnya perekonomian suatu negara dimana 
hambatan-hambatan perdagangan berkurang yang menyebabkan harga barang 
semakin rendah maka produksi akan meningkat. Untuk memenuhi peningkatan 
produksi tersebut maka industri akan meningkatkan jumlah tenaga kerjanya.  
2.1.2 Intensitas Ekspor dan Penetrasi Impor 
 Intensitas ekspor yang didefenisikan sebagai rasio ekspor terhadap 
output, sedangkan penetrasi impor adalah rasio impor terhadap  
(output – ekspor + impor). Kegiatan ekspor merupakan sebuah aktivitas 
perdagangan (trade) dimana terjadi penjualan barang dari dalam negeri dengan 
memenuhi ketentuan yang berlaku. Ekspor merupakan total barang dan jasa 
yang dijual oleh suatu negara kepada negara lain. Termasuk di antara barang-
barang, asuransi, dan jasa-jasa pada suatu tahun tertentu. Intensitas ekspor 
merepresentasikan seberapa besar tingkat liberalisasi suatu negara. Semakin 
besar nilai intensitas ekspor maka perbandingan antara barang yang diekspor 
akan menjadi lebih besar dibandingkan dengan barang yang di konsumsi dalam 
negeri. Jika intensitas ekspor suatu negara meningkat, hal itu menunjukan 
negara tersebut semakin liberal. 
  Perubahan intensitas ekspor menjadi lebih besar bisa terjadi karena 
ekspor yang mengalami peningkatan atau output dari barang tersebut yang 
berkurang. Perubahan kuantitas produksi karena meningkatnya ekspor atau pun 
Impor akan mempengaruhi faktor-faktor produksi seperti modal dan tenaga kerja. 
Peningkatan ekspor akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Hal itu karena 
dengan adanya kenaikan ekspor akan memperluas daerah pemasaran industri 
sehingga perusahaan akan menambah pekerja untuk memenuhi peningkatan 
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produksi, dan sebaliknya peningkatan impor akan menyebabkan penurunan 
penyerapan tenaga kerja. Hal itu karena dengan bertambahnya barang luar 
negeri yang masuk ke pasar dalam negeri menyebabkan produsen domestik 
kekurangan pangsa pasar sehingga produksinya berkurang.  
 Secara teoretik, bahwa tarif impor akan menyebabkan harga barang 
impor di dalam negeri meningkat sebesar nilai tarif tersebut, atau dengan kata 
lain, semakin rendah tarif impor (semakin tinggi tingkat liberalisasi perdagangan) 
maka tingkat harga barang impor tersebut di pasar domestik juga akan semakin 
menurun (Reviane, 2009). Dengan menurunnya harga barang impor akibat 
turunnya tarif maka barang produksi dalam negeri yang memiliki harga tinggi 
akan kalah bersaing dengan barang impor. Sehingga produsen dalam negeri 
yang tidak mampu bersaing akan keluar dari pasar. Sehingga banyak pabrik-
pabrik yang akan tutup atau tidak berprodusksi yang menyebabkan pekerja 
diberhentikan.  
2.1.3 Intensif Margin Ekspor 
  Pertumbuhan ekspor dalam dimensi ini tercipta dengan menjual produk 
yang sama pada pasar yang sama. Peningkatan intensive margin dapat tercipta 
melalui spesialisasi, baik pada antarproduk (across) maupun dalam produk 
(within). Dimensi ini secara umum mengevaluasi tingkat, pertumbuhan, dan 
pangsa pasar ekspor yang terjadi saat ini (existing). Hasil analisis intensive 
margin dapat menunjukkan posisi perdagangan Indonesia dibandingkan dengan 
negara–negara peers–nya jika dilihat berdasarkan nilai atau volume ekspornya. 
Ada beberapa indikator yang dianalisis seperti rasio nilai perdagangan terhadap 
PDB, revealed comparative advantage (RCA) sektoral, trade intensity index, 
trade complementary index (Ridhwan dan Nurliana, 2015). 
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 Hummels dan Klenow (2005) dalam (Dutt, 2011), menyusun alternatif 
pengukuran dari ekstensif dan intensif margin ekspor. Hummels dan Klenow 
(2005) membangun metodologi Feenstra untuk menyelidiki negara dengan 
volume ekspor yang lebih tinggi apakah karena mengekspor lebih banyak jenis 
barang (extensif margin ekspor) atau karena mengekspor jumlah yang lebih 
besar dari masing-masing varietas (intensif margin ekspor). Untuk mengukur 
intensif margin ekspor suatu negara yaitu dengan membandingkan total ekspor 
barang a di negara j dengan total ekspor barang a di dunia. Nilai dari intensif 
margin ekspor menunjukkan seberapa besar proporsi ekspor Indonesia di pasar 
global. Jika ekspor Indonesia meningkat lebih besar dari peningkatan ekspor 
dunia berarti intensif margin ekspor Indonesia meningkat. Sehingga intensif 
margin ekspor memiliki pengaruh yang positif terhadap penyerapan tenaga kerja.  
2.1.4 Output 
Output adalah seluruh nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor-
sektor produksi dengan memanfaatkan faktor produksi yang tersedia di suatu 
wilayah (negara, provinsi, dan sebagainya) dalam periode tertentu tanpa 
memperhatikan asal-usul pelaku produksi maupun bentuk usahanya. Sepanjang 
kegiatan produksinya dilakukan pada wilayah yang bersangkutan maka 
produksinya dihitung sebagai bagian dari output wilayah tersebut, oleh karena itu 
output sering dikatakan sebagai produk domestik. Wujud produk yang dihasilkan 
dapat berupa barang dan jasa, maka perkiraan output untuk produksi berupa 
barang diperoleh dengan cara mengalikan produksi dengan harga per unit. 
Sedangkan yang berupa jasa, output didasarkan pada penerimaan dari jasa 
yang diberikan pada pihak lain. 
Produk yang dihasilkan oleh suatu sektor menurut sifat teknologi yang 
digunakan dapat dibedakan menjadi 3 jenis yaitu produk utama, produk ikutan, 
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dan produk sampingan. Produk utama adalah produk yang pada umumnya 
mempunyai nilai dan atau kuantitas yang paling dominan diantara produk-produk 
yang dihasilkan. Produk ikutan adalah produk yang secara otomatis terbentuk 
saat menghasilkan produk utama, teknologi yang digunakan untuk menghasilkan  
produk utama dan produk ikutan merupakan teknologi tunggal. Sedangkan yang 
dimaksud produk sampingan adalah produk yang dihasilkan sejalan dengan 
produk utama tetapi menggunakan teknologi yang berbeda. Secara umum untuk 
menghitung output suatu sektor, produk ikutan dimasukkan sebagai bagian dari 
output sektor yang bersangkutan, sedangkan produk sampingan masih 
tergantung pada karakteristiknya. Apabila karakteristiknya sama maka masuk 
sebagai output sektor yang bersangkutan dan apabila berbeda karakteristiknya 
maka masuk pada sektor lain (Aldilla dan Hendarto, 2011).  
Fungsi produksi Cobb-Douglas Y=f (K,L) menyatakan bahwa output (Y) 
adalah suatu fungi dari tenaga kerja (L) dan modal (K) dimana output berbanding 
lurus dengan modal dan tenaga kerja (Adji et al. 2012). Berbanding lurus artinya 
saat terjadi kenaikan output maka faktor produksinya juga akan meningkat. 
peningkatan itu bisa dengan meningkatkan modal yaitu menambah mesin-mesin 
untuk produksi atau dengan penambahan tenaga kerja. Proporsi penambahan itu 
bergantung kepada industri tersebut. Jika industri tersebut cenderung labor 
intensive maka akan terjadi peningkatan permintaan tenaga kerja yang besar. 
Berbeda jika industri tersebut lebih capital intensive, sehingga jika terjadi 
peningkatan output maka indutri tersebut lebih memilih untuk menambah mesin 
untuk meningkatkan kapasitas produksi. Walapun demikian industri yang capital 
intensive tetap membutuhkan pekerja, penggunaan mesin dilakukan untuk 
membuat proses produksi lebih efisien.  
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2.2 Penelitian Sebelumnya 
 Sabaruddin (2008) melakukan penelitian untuk mengetahui kemungkinan 
dampak perdagangan luar negeri dunia terhadap kesejahteraan masyarakat 
Indonesia. Untuk mengevaluasi dampak perdagangan luar negeri dunia terhadap 
kesejahteraan masyarakat Indonesia, penelitian tersebut memanfaatkan 
perangkat analisa Structural Path Analysis (SPA) dan Sistem Neraca Sosial 
Ekonomi (SNSE 2008). Terkait analisis jalur injeksi komoditi ekspor terhadap 
kesejahteraan masyarakat (pendapatan rumah tangga), berdasarkan hasil 
analisis jalur struktural terhadap kelompok komoditi Pertanian dan Industri, maka 
dapat dikatakan bahwa secara umum komoditi-komoditi barang tersebut 
semuanya melibatkan jalur tenaga kerja dan modal. Perbedaannya adalah 
bahwa pada kelompok pertanian didominasi melalui jalur tenaga kerja, 
sementara pada kelompok industri dipengaruhi oleh jalur-jalur yang melalui 
modal dan tenaga kerja, dengan dominasi modal yang efek penggandanya 
cenderung lebih besar dari tenaga kerja. Tenaga kerja yang memengaruhi dan 
rumah tangga yang terpengaruh oleh kegiatan ekspor adalah rumah tangga 
kelompok rendah di desa untuk pertanian dan rumah tangga kelompok rendah di 
kota untuk industri. Jalur modal memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
pendapatan rumah tangga baik di desa maupun kota. 
 Penelitian Asmara (2013) menganalisis perkembangan industri TPT dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi investasi industri TPT, maka kesimpulan yang 
diperoleh adalah industri TPT selama periode 2006-2010 menunjukan 
perkembangan pada beberapa aspek. Secara umum jumlah perusahaan dalam 
industri TPT terus meningkat. Sementara itu, dalam hal produksi, jumlah produksi 
industri TPT cenderung berfluktuasi. Terkait dengan ekspor-impor, volume 
ekspor masih lebih tinggi dibandingkan dengan volume impor dengan 
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pertumbuhan yang cenderung berfluktuasi. Nilai investasi pada sector industri 
TPT secara nominal mengalami peningkatan selama periode 2006-2010. Namun 
demikian, laju pertumbuhannya cenderung mengalami perlambatan. Nilai 
investasi tertinggi dicapai oleh sub-industri fabric, kemudian diikuti oleh sub-
industri garmen.  
 Penelitian Wibowo (2013) menganalisis mengenai dampak penurunan 
ekspor terhadap penyerapan tenaga kerja dengan menggunakan analisis 
multiplier tenaga kerja dari tabel input-output. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 
dengan melemahnya perekonomian dunia akan berimbas pada menurunnya 
permintaan ekspor non migas Indonesia dan berdampak pada penyerapan 
tenaga kerja. Pada tahun 2012, total ekspor mengalami penurunan sebesar 
6,6%, dan 5.5% merupakan penurunan ekspor non migas. Penurunan ekspor 
non migas sebesar 5,5% tersebut secara keseluruhan akan mengakibatkan 
berkurangnya kesempatan kerja sebesar 549.000 orang. Dilihat dari penyerapan 
tenaga kerja, sektor yang paling terkena dampak dari turunnya ekspor non migas 
tersebut adalah sektor pertanian. Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian 
turun 210.400 orang, sektor industri turun 190.700 orang, dan sektor 
pertambangan turun sebesar 44.500 orang. Di sisi lain, sektor perdagangan juga 
akan terkena dampak tidak langsung akibat menurunannya ekspor non migas. 
Kesempatan kerja sektor perdagangan turun sebesar 60.600 orang. 
 Penelitian Adji, Marsisno, dan Nafngiyana (2012) menganalisis mengenai 
dampak liberalisasi perdagangan terhadap penyerapan tenaga kerja industri 
makanan dan minuman di Indonesia. penelitian ini menggunakan model regresi 
data panel dan ditemukan bahwa intensitas ekspor produk makanan dan 
minuman memiliki dampak positif pada penyerapan tenaga kerja industri, dan 
berlaku sebaliknya untuk penetrasi impor. Variabel lain yang juga memiliki 
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dampak positif pada penyerapan tenaga kerja adalah impor bahan baku dan 
investasi asing langsung.  
2.3 Kerangka Pemikiran 
 Liberalisasi perdagangan ditandai dengan semakin terbukanya kegiatan 
perekonomian di negara yang bersangkutan. Berbagai keuntungan dari 
keterbukaan suatu perekonomian tidak mudah untuk diwujudkan. Untuk 
memperoleh keuntungan secara optimal, suatu negara dituntut mampu 
memaksimalkan berbagai keunggulan yang dimilikinya, seperti kemudahan 
dalam penyediaan tenaga kerja dan fasilitas berusaha yang disertai dengan 
tingginya kualitas dari setiap produk yang dihasilkan.  
Salah satu keunggulan yang dimiliki kebanyakan negara berkembang 
dengan jumlah penduduk yang relatif besar, seperti Indonesia, adalah 
kemudahan dalam menyediakan tenaga kerja. Bukanlah merupakan suatu 
kemustahilan untuk berharap bahwa dengan semakin tingginya  
keterbukaan ekonomi di suatu negara berkembang, maka suatu waktu tenaga 
kerja dapat terserap dalam berbagai kegiatan ekonomi di negara  
yang bersangkutan (Adji, Marsisno, dan Nafngiyana, 2012).  
Untuk mengetaui tingkat liberalisasi suatu negara belum ada pengukuran 
yang baku. Dalam beberapa penelitian ada banyak metode atau cara yag 
dilakukan untuk menghitung tingkat liberalisasi perdagaan suatu negara. Dalam 
penelitian ini variabel yang digunakan untuk mengukur tingkat liberalisasi 
perdagangan yaitu intensitas ekspor, penetrasi impor dan intensif margin ekspor. 
Sehingga kerangka pemikiran dari penelitian ini yaitu : 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
2.4 Hipotesis 
 Berdasarkan kerangaka pemikiran maka hipotesis dari penelitian ini 
adalah: 
1. Diduga liberalisasi perdagangan yang diukur dengan: 
a. intensitas ekspor berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja industri tekstil Indonesia. 
b. penetrasi impor berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 
penyerapan tenaga kerja industri tekstil Indonesia. 
c. intensif margin ekspor berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja industri tekstil Indonesia. 
2. Diduga output tekstil berpengaruh signifikan dan positif  terhadap 
penyerapan tenaga kerja industri tekstil Indonesia. 
Intensitas 
Ekspor 
Penetrasi 
Impor 
 
Penyerapan 
Tenaga Kerja Intensif 
Margin 
Ekspor 
 
Output Tekstil 
Liberalisasi 
Perdagangan 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
mengambil daerah penelitian yaitu di Indonesia periode tahun 2001-2015. 
Penelitian ini merupakan studi mengenai dampak liberalisasi  
perdagangan terhadap penyerapan tenaga kerja industri tekstil di  Indonesia 
periode 2001-2015.  
3.2 Jenis dan Sumber Data 
3.2.1 Jenis Data 
 Jenis data yang diambil yaitu data sekunder yang bersifat kuantitatif yaitu 
data dalam bentuk angka. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
ekspor impor tekstil Indonesia dan dunia, nilai tukar, jumlah penyerapan tenaga 
kerja dan output industri tekstil di Indonesia mulai tahun 2001-2015. 
2.2.2 Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini adalah dari berbagai macam sumber 
yang diperoleh melalui data sekunder yang berasal dari Badan Pusat Statistik 
(BPS) dan Kementrian Perindustrian Republik Indonesia.  
3.3 Metode Analisis  
  Dalam penelitian ini dampak liberalisasi perdagangan terhadap 
penyerapan tenaga kerja industri tekstil Indonesia akan dihitung berdasarkan 
model regresi berganda (ordinary least square). 
 Dalam penelitian ini variabel dependen adalah penyerapan tenaga kerja 
(Y1), sedangkan variabel independen adalah intensitas ekspor (X1), penetrasi 
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impor (X2), intensif margin ekspor (X3) dan output tekstil (X4). Hubungan 
fungsional antara dependen variabel dan independen variabel dinyatakan 
sebagai berikut : 
   Y1 = f(X1, X2, X3, X4)    (3.1) 
Fungsi (3.1) kemudian di bentuk kedalam persamaan linear, sehingga 
diperoleh persamaan  sebagai berikut.  
   Y1 = α0 + α1X1 + α2X2 + α3X3 + α4X4+ μ1
 (3.2) 
Dimana,  
Y1  = penyerapan tenaga kerja 
X1  = intensitas ekspor  
X2  = penetrasi impor  
X3  = intensif margin ekspor 
X4  = output tekstil 
 α0  = intersep  
α1, α2, α3, α4    = koefisien regresi 
μ1  = error term  
  
3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 Definisi operasional adalah pernyataan tentang definisi, batasan, 
pengertian dan pengambilan variabel dalam penelitian. 
1. Liberalisasi perdagangan dalam penelitian ini diukur melalui intensitas 
ekspor, penetrasi impor dan intensif margin ekspor.  
a. Intensitas ekspor adalah rasio ekspor terhadap output. Dimana 
ekspor adalah semua realisasi nilai ekspor industri tekstil di 
Indonesia.  
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b. Penetrasi Impor adalah rasio impor terhadap (output-
ekspor+impor). Dimana impor adalah semua realisasi nilai impor 
tekstil di Indonesia. 
c. Intensif margin ekspor adalah rasio antara nilai ekspor tekstil 
Indonesia terhadap nilai ekspor tekstil dunia.  
2. Output  tekstil adalah nilai produksi tekstil di Indonesia yang diukur dalam 
satuan rupiah.  
3. Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja (berusia 15-64 
tahun) yang terserap di Industri tekstil kategori industri besar dan sedang 
yang diukur dalam satuan jiwa. 
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BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Industri Tekstil Indonesia 
Kata tekstil berasal dari bahasa latin, yaitu textiles yang berarti menenun 
atau tenunan. Namun secara umum tekstil diartikan sebagai sebuah 
barang/benda yang bahan bakunya berasal dari serat (umumnya adalah kapas, 
poliester, rayon) yang dipintal (spinning) benjadi benang dan kemudian ditenun 
atau dirajut menjadi kain untuk bahan baku produk tekstil. Produk tekstil disini 
adalah pakaian jadi (garment), tekstil rumah tangga dan kebutuhan industri. 
Industri Tekstil merupakan bentuk industri manufaktur modern pertama yang 
dibangun pada awal proses industrialisasi di Indonesia.  
Dalam tataran global, Indonesia bisa dikatakan terlambat dalam 
mengembangkan industri tekstil modern. Sejarah pertekstilan Indonesia dapat 
dikatakan dimulai dari industri rumahan tahun 1929 dimulai dari sub-sektor 
pertenunan dan perajutan dengan menggunakan alat textile inrichting Bandung 
(TIB) atau yang dikenal dengan nama alat tenun bukan mesin (ATBM) yang 
diciptakan oleh Daalennoord pada tahun 1926 dengan produknya berupa tekstil 
tradisional seperti sarung, kain panjang, lurik, stagen (sabuk), dan selendang. 
Penggunaan ATBM mulai tergeser oleh Alat Tenun Mesin (ATM) yang pertama 
kali digunakan pada tahun 1939 di Majalaya-Jawa Barat, dimana di daerah 
tersebut mendapat pasokan listrik pada tahun 1935. Dan sejak itu industri TPT 
Indonesia mulai memasuki era teknologi dengan menggunakan ATM.  
Tahun 1960-an, sesuai dengan iklim ekonomi terpimpin, pemerintah 
Indonesia membentuk Organisasi Perusahaan Sejenis (OPS) yang antara lain 
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seperti OPS Tenun Mesin; OPS Tenun Tangan; OPS Perajutan; OPS Batik; dan 
lain sebagainya yang dikoordinir oleh Gabungan Perusahaan Sejenis (GPS) 
Tekstil dimana pengurus GPS Tekstil tersebut ditetapkan dan diangkat oleh 
Menteri Perindustrian Rakyat (Leni Suriani, 2012).  
4.1.1 Kebijakan Industri Tekstil 
Selama empat dekade, sejak tahun 1960-an sampai saat ini, 
perdagangan tekstil dan produk selalu identik dengan proteksi. Pada tahun 1961 
dibentuk short term Arrangement (STA) kemudian di ikuti dengan perjanjian Long 
Term Arrangement (LTA) pada tahun 1963-1973. Perjanjian tersebut hanya 
mengatur tentang perdagangan kain katun. Kemudian LTA digantikan dengan 
MFA yaitu multifibre Arrangement Regarding International Trade in Textile and 
Cloting. Cakupan produk yang diataur dan diawasi perdagangannya luas sampai 
pakaian jadi. MFA mengatur dan mengawasi perdagangan tekstil dan produk 
tekstil dengan cara penerapan kuota. Persetujuan ini sifatnya sementara dan 
berlaku selama empat tahun. Tetapi, MFA terus diperpanjang sampai lima kali 
dan setiap perpanjangan waktu dilakukan maka cakupan produk yang dibatasi 
terus bertambah. Perjanjian MFA berakhir tanggal 31 desember 1994 dan 
digantikan dengan Agreement on textiles and Clothing (ATC). 
Agreement on Textiles and Clothing (ATC) bukan perkembangan dari 
MFA, melainkan merupakan sarana transisi kedalam peroses integrasi penuh. 
Proses pengintegrasian diharapkan dapat dilaksanakan dalam empat tahapan 
dan pada akhirnya semua produk dapat terintegrasi di penghujung tahun ke 10. 
Integrasi tahap 1 dilakukan pada tahun 1995, dimana semua negara anggota 
WTO harus mengintegrasikan 16 % dari total impor tekstil tahun 1990. Tahap II 
sebesar 17 %, tahap III tahun 2003 sebesar 18 % dan sisanya 49 % pada  
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bulan 2004. Semua produk yang sudah di integrasikan tidak dapat  
lagi dikenakan kuota. 
4.1.2 Negara Tujuan Utama Ekspor Tekstil Indonesia 
Komoditi ekspor pakaian jadi Indonesia beberapa tahun terakhir 
mengalami pertumbuhan yang fluktuatif. Selama tahun 2010 hingga 2015 rata-
rata laju pertumbuhannya sebesar 4,63 % per tahun. Pertumbuhan ekspor 
komoditi pakaian jadi Indonesia tahun 2015 terhadap 2014 atau sebesar 11,59%. 
Pangsa pasar ekspor komoditi pakaian jadi Indonesia terbesar tahun 2015 
adalah Amerika Serikat 50,62 %, diikuti oleh Jepang 9,37 %, dan Jerman 6,32 %. 
Kemudian ekspor pakaian jadi Indonesia dibagi menjadi 2 yaitu ekspor pakaian 
jadi rajutan dan pakaian jadi (koveksi) dari tekstil.  
Nilai ekspor pakaian jadi rajutan tahun 2015 tercatat mencapai US$619,8 
juta. Negara utama tujuan ekspor pakaian jadi rajutan selama 2015 masih 
dipegang Amerika Serikat, Jepang, dan Jerman. Total nilai ekspor Amerika 
Serikat mencapai US$418,0 juta (67,44%),Jepang dengan total nilai US$61,8 
juta (14,78%), dan Jerman dengan total nilai US$ 27.9 juta (4,51%). Kinerja 
ekspor pakaian jadi rajutan dibandingkan tahun 2014 mengalami penurunan 
sebesar US$217,8 juta atau sekitar 26,1 %. Penurunan ini disebabkan 
menurunnya ekspor ke Amerika Serikat sebesar US$125,4 juta (23,08 %), ke 
Jepang sebesar US$20,4 juta (24.84 %), dan ke Jerman sebesar US$18,7 juta 
(27,9 %). 
 
 
35 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Nilai Ekspor Pakaian Jadi Rajutan Menurut Tiga Negara 
Tujuan Utama (Juta US $) 
Sumber: BPS  
Selama tahun 2015 nilai ekspor pakaian jadi (konveksi) dari tekstil adalah 
US$6.410,9 juta. Angka itu tumbuh sebesar 2,48 % dari realisasi ekspor tahun 
lalu, yaitu US$6.256,0 juta. Jika dilihat peranannya maka secara rata-rata selama 
periode 2009-2015 peranan ekspornya mencapai 85,19 % dari seluruh ekspor 
komoditi pakaian jadi. 
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Gambar 4.2 Nilai Ekspor Pakaian jadi (Konveksi) dari tekstil menurut tiga 
negara tujuan utama (Juta US $) 
Sumber: BPS  
Pada tahun 2015 tiga negara utama tujuan ekspor komoditi tekstil adalah 
Amerika Serikat (50,44%), Jepang (9,09%) dan  Jerman (6,03%). Pangsa pasar 
pakaian jadi yang terbesar adalah Amerika Serikat, Jepang, Jerman, Korea 
Selatan dan Inggris. Amerika Serikat adalah pasar yang sangat potensial untuk 
produk pakaian jadi Indonesia, hal itu terlihat karena 50,44 % ekspor pakaian jadi 
ditujukan ke negara ini. Pasar potensial selanjutnya adalah Jepang sebesar 8,66 
% dari total ekspor pakaian jadi. Dari lima besar negara tujuan utama ekspor 
komoditi pakaian jadi yang mengalami peningkatan pada tahun 2014 adalah 
Jepang sebesar 2,65 % menjadi US$645,2 juta, Jerman sebesar 4,78 % menjadi 
US$548,5 juta dan Korea Selatan sebesar 0,51 % menjadi US$285,3 juta. 
Sedangkan ekspor ke Amerika Serikat mengalami penurunan sebesar 3,32 % 
menjadi US$3.758,4 miliar diikuti Inggris sebesar 6,09 % menjadi US$268,2 juta. 
Kontribusi kelima negara tersebut sebesar 73,89 % terhadap nilai ekspor pakaian 
jadi Indonesia di tahun 2014. Ekspor kain tenun selama periode 2008-2014 
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menunjukkan nilai yang berfluktuasi. Pada tahun 2014 nilai ekspornya turun 
sebesar 0,21 % bila dibandingkan dengan tahun 2013, yang hanya mencapai 
US$1.617,0 juta. Ekspor kain tenun Indonesia sebagian besar dipasarkan ke 
Turki, Uni Emirat Arab, Jepang, Malaysia dan Arab Saudi. Ekspor ke Turki 
sebesar 17,87 % dari total ekspor kain tenun, ke Uni Emirat Arab sebesar 15,65 
% dan Jepang sebesar 12,09 %. Ekspor ke Turki untuk tahun 2014 menunjukkan 
penurunan nilai sebesar 3,66 % dari US$299,9 juta menjadi US$288,9 juta, Uni 
Emirat Arab meningkat sebesar 26,87 % dari US$199,4 juta menjadi US$253,0 
juta, Jepang meningkat sebesar 5,01 % dari US$186,2 juta menjadi US$195,5 
juta, sedangkan ke Malaysia nilainya turun sebesar 7,04 % menjadi US$120,6 
juta dari sebelumnya US$129,8 juta.  
Dalam kaitannya dengan kebijaksanaan yang diterapkan oleh beberapa 
negara yang tidak terlalu menginginkan adanya ekspor pakaian jadi ke 
negaranya, maka Indonesia harus bersaing dengan negara lain untuk 
mendapatkan pasaran produknya dengan berusaha meningkatkan mutu barang 
yang akan diekspor dan tentu saja dengan harga yang lebih murah. Untuk itu 
diusahakan suatu pengalihan teknologi untuk mengungguli produk-produk dari 
negara lain dengan pengawasan mutu yang ketat dan penggunaan mesin-mesin 
baru yang lebih canggih, efisien dan efektif.  
Saat ini produk pakaian jadi Indonesia terutama pakaian dalam mulai 
dilakukan peningkatan mutu dan jumlah produksinya. Hal ini mulai disoroti dan 
diminati oleh perusahaan-perusahaan di berbagai kawasan. Di samping  
adanya kemudahan yang diberikan oleh negara maju terhadap impor dari  
negara-negara berkembang termasuk Indonesia, seperti pemberian General 
System Preference (GSP). 
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Gambar 4.3 Intensif Margin Ekspor Beberapa Negara Eksportir di Dunia 
 
Sumber: BPS, data diolah 
Pada gambar 4.3 Menunjukkan share ekspor tekstil masing-masing 
negara dibandingkan dengan ekspor dunia. Negara China memiliki share 
terbesar dibandingkan dengan negara lainnya. Hal itu karena China 
merupakan penghasil bahan baku produk tekstil terbesar didunia. Untuk 
penghasil kapas, negara China menempati posisi pertama kemudian 
diikuti oleh negara India. Negeri yang dijuliki tirai bambu ini memang 
sangat dikenal sebagai negara yang sangat fokus terhadap perdagangan 
dan perekonomian masyarakatnya. Negara Indonesia, Vietnam dan India 
merupakan negara pengekspor tekstil di asia yang peranannya cukup 
besar dalam penyediaan pruduk-pruduk tesktil. Ketiga negara tersebut 
bersaing untuk meningkatkan kualitas dari hasil industri masing-masing. 
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4.1.3 Perkembangan Ekspor Tekstil Indonesia Tahun 2000 -2015  
 
 
Gambar 4.4 Perkembangan Nilai Ekspor tekstil Indonesia tahun 2000-2015 
Sumber : (BPS 2016) 
Perkembangan nilai ekspor industri tekstil dari waktu ke waktu 
menunjukan tren yang positif. Walaupun terdapat beberapa tahun mengalami 
pertumbuhan yang negatif tetapi secara keseluruhan rata-rata pertumbuhannya 
tetap positif. Pada tahun 2000 hingga 2002 nilai ekspor tekstil mengalami 
penurunan. Pada tahun 2001 turun sebesar 7 %. Kemudian tahun selanjutnya 
turun lagi sebesar 10 %. Penurunan ekspor pada tahun 2001 terjadi baik dari sisi 
nilai mapun volume. Nilainya turun sebesar 7 % sedangkan volumenya turun 
sebesar 0,44 %, sedangkan tahun 2002 nilai ekspornya turun sebesar 10 % 
tetapi volumenya naik sebesar 1,7 %.  
 Mulai tahun 2003 hingga 2008 nilai ekspor Indonesia terus mengalami 
pertumbuhan. Memasuki tahun 2009 nilai ekspor Indonesia kembali mengalami 
penurunan sebesar 8,6 % dari tahun sebelumnya. Penurunan ini tidak 
berlangsung lama karena ekspor Indonesia kembali meningkat di tahun 2010 
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dan 2011 yaitu sebsar 21,15 % dan 18,06 %.  Pada tahun 2011 dimana nilai 
ekspor Indonesia sebesar US$ 13.251.678.929 kemudian mengalami penurunan 
menjadi US$ 1.246.1698.694 di tahun selanjutnya.  
4.1.4 Perkembangan Nilai Impor Tekstil Indonesia tahun 2001-2015 
 
Gambar 4.5 Perkembangan Nilai Impor Tekstil Indonesia Tahun 2001-2015 
Sumber: BPS 
Perkembangan impor Indonesia dari tahun 2001 hingga 2015 memiliki 
tren yang positif. Walaupun terdapat beberapa tahun impor Indonesia mengalami 
penurunan. Pada tahun 2001 hingga 2003 terjadi penurunan impor yang besar 
yaitu sebesar 24 % pada tahun 2002. Kemudian turun kembali di tahun 2003 
sebesar 16 %. Pada tahun 2004 impor Indonesia mengalami peningkatan 
sebesar 13 % dari tahun sebelumnya. Kemudian kembali meningkat pada tahun 
2006 hingga 2008. Pertumbuhan impor terbesar terjadi tada tahun 2008 yaitu 
sebesar 147,39 %. Peningkatan yang signifikan ini terjadi karena adanya 
kebijakan baru. setelah memasuki tahun 2005 tidak ada lagi kuota yang 
diberikan kepada negara-negara pengekspor termasuk Indonesia. Kemudian 
ketika kuota ekspor dibebaskan maka segala hambatan impor harus pula 
dihapuskan. Artinya negara-negara anggota WTO harus mulai untuk 
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mempermudah impor TPT mulai dari penurunan tarif impor dan mempermudah 
perizinan.   
 Setelah mengalami peningkatan yang signifikan di tahun 2008, impor 
Indonesia kembali mengalami penurunan di tahun 2009 yaitu sebesar 17,69 % 
dari yang sebelumnya mencapai US $ 5,1 milyar berkurang menjadi  US $ 4,2 
milyar. Kemudian tahun 2010 hingga 2011 impor tekstil Indonesia kembali 
meningkat masing-masing sebesar 47,93 % dan 38,10 % sehingga untuk tahun 
2011 impor Indonesia mencapai US $ 8, 5 milyar.  
 Pada tahun 2012 impor tekstil Indonesia kembali menurun sebesar  
4,89 %. Kemudian kembali mengalami peningkatan di tahun 2013 dan 2014 
masing-masing sebesar 3,24 % dan 1,1 %. Pada tahun 2015 impor tekstil 
Indonesia mengalami penurunan sebesar 8,6 % dari tahun lalu. Sehingga total 
impor tekstil Indonesia pada tahun 2015 adalah sebesar US $ 7,79 milyar. 
4.1.5 Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja Industri Tekstil 
Industri tekstil dan produk tekstil merupakan salah satu sektor dalam 
perekonomian yang diharapkan dapat berperan dalam pertumbuhan ekonomi 
dan penyerapan tenaga kerja. Berikut adalah Gambar 4.5 yang menunjukkan 
perkembangan penyerapan tenaga kerja industri tekstil selama tahun 2000-2015.  
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Gambar 4.6 Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja Industri Tahun 2000-2015 
Sumber: BPS 
Berdasarkan Gambar 4.5 perkembangan total penyerapan tenaga kerja 
memiliki tren yang positif.  Pada tahun 2004 total penyerapan tenaga kerja 
industri tekstil sebesar 1.864.700  jiwa. Tahun 2005 dan 2006  penyerapan 
tenaga kerja meningkat masing-masing sebesar 0,322 % dan 13,31 %. 
Peningkatan ini terjadi baik di industri besar dan sedang maupun indutri mikro 
dan kecil.  
Setelah terjadi peningkatan yang besar di tahun 2006, penyerapan 
tenaga kerja di tahun 2007 mengalami penurunan sebesar 10,14 %. Penurunan 
penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh berkurangnya jumlah perusahaan baik 
tekstil maupun indutri pakaian jadi.  
Pada tahun 2008 terjadi peningkatan penyerapan tenaga kerja industri 
mikro dan kecil sebesar 3,7 % tetapi untuk industri besar dan sedang mengalami 
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penurunan sebesar 9,1 % sehingga secara total penyerapan tenaga kerja tetap 
mengalami penuruan sebasar 3,56 %. Pada tahun 2009 terjadi penurunan pada 
industri besar dan sedang  sebesar 2,09 % sedangkan industri mikro  
dan kecil mengalami peningkatan yang sangat besar sebesar  
52,21 %. Sehingga total penyerapan tenaga kerja mengalami peningkatan 
sebesar 23,34 %. 
Pada tahun 2010 jumlah penyerapan tenaga kerja sebesar 2.093.783 
orang. Jumlah ini mengalami penurunan sebesar 7,58 % dari tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2011 total penyerapan tenaga kerja meningkat sebesar 28,57 %, 
sehingga totalnya menjadi 2.692.181 orang. Industri mikro dan kecil 
menyumbang pertumbuhan penyerapan tenaga kerja terbesar yaitu 52,21 %, 
sedangkan industri besar dan sedang hanya bertumbuh sebesar 3,07 %. 
Kemudian penyerapan tenaga kerja kembali mengalami peningkatan di tahun 
2012. Peningkatan ini terjadi di semua jenis industri.  
Pada tahun 2013, penyerapan tenaga kerja kembali turunan. Penurunan 
ini terjadi karena jumlah perusahaan baik industri besar dan sedang maupun 
mikro dan kecil. Total penurunan penyerapan tenaga kerja yaitu sebesar 6,07 %. 
Tahun 2014 hingga 2015 total penyerapan tenaga kerja selalu mengalami 
penurunan.  Pada tahun 2014 penyerapan turun sebesar 11,38 %. Kemudian 
untuk tahun 2015 kembali mengalami penurunan sebesar 3,388 %. Sehingga 
total penyerapan tenaga kerja di tahun 2015 sebesar 2.312.334 orang.  
Industri kecil lebih banyak menggunakan tenaga manusia dari pada 
mesin. Berdasarkan hal tersebut maka industri tekstil tidak hanya menjadi sektor 
unggulan untuk pencapaian devisa akan tetapi juga menunjang pengentasan 
kemiskinan.  
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4.2 Hasil Estimasi Dampak Liberalisasi Perdagangan Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Industri Tekstil Indonesia Tahun 
2001-2015 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan untuk menganalisi seberapa besar 
pengaruh variabel independen yaitu intensitas ekspor, penetrasi impor, intensif 
margin ekspor dan output tekstil terhadap variabel dependen yaitu penyerapan 
tenaga kerja dengan menggunakan persamaan yang ada pada bab III maka 
diperoleh hasil estimasi sebagai berikut:  
Y= 141512 + 769611 X1 – 620677 X2 + 27039000 X3 + 0,000000001158 X4 
p-value   (0,03172) (0,01659) (0,07340) (0,00282) 
R-squared= 0,637436  
 Setiap koefisien regresi dalam persamaan di atas memperlihatkan 
besarnya penyerapan tenaga kerja yang ditimbulkan oleh kenaikan variabel yang 
bersangkutan, dengan asumsi bahwa semua hal lain tidak berubah (ceteris 
paribus). Koefisien regresi sebesar 769611 untuk intensitas ekspor dengan 
tingkat signifikan yang lebih kecil dari 10% yaitu sebesar 3,17 % menunjukkan 
bahwa intensitas ekspor memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Setiap kenaikan sebesar 1% dari nilai intensitas 
ekspor maka penyerapan tenaga kerja meningkat sebesar 769.611 orang, ceteris 
paribus. Koefisien intensitas ekspor yang bernilai positif telah sesuai dengan teori 
bahwa kenaikan ekspor akan memperluas daerah pemasaran industri sehingga 
dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja  industri tekstil.  
 Variabel penetrasi impor berpengaruh negatif terhadap penyerapan 
tenaga kerja industri tekstil. Hal ini sesuai dengan teori bahwa kenaikan impor 
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akan menyebabkan tekanan terhadap produk lokal dalam pasar domestik 
sehingga akan menyebabkan penurunan kinerja industri yang akan 
menyebabkan penurunan penyerapan tenaga kerja. Koefisien regresi variabel ini 
sebesar -620.677 dengan tingkat signifikan yang lebih kecil dari 10% yaitu 
sebesar 1,65 % menunjukkan bahwa penetrasi impor memiliki pengaruh yang 
signifikan dan negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. Sehingga setiap 
keniakan sebesar 1 % dari penetrasi impor menyebabkan penurunan tenaga 
kerja sebesar 620.677 orang, ceteris paribus.  
Koefisien regresi intensif margin ekspor sebesar 27.039.000 dengan 
tingkat signifikan lebih kecil dari 10% yaitu sebesar 7,34 % yang menunjukkan 
bahwa intensif margin memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Setiap kenaikan sebesar 1% dari intensif margin 
ekspor maka penyerapan tenaga kerja akan meningkat sebesar 27.039.000 
orang, ceteris paribus. 
   Koefisien regresi output tekstil sebesar 0,000000001158 dengan tingkat 
signifikan lebih kecil dari 10% yaitu sebesar 0,282 % yang menunjukkan bahwa 
output memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja. Setiap kenaikan sebesar 1.000.000.000 rupiah dari output tekstil maka 
penyerapan tenaga kerja akan meningkat sebesar 1 orang tenaga kerja , ceteris 
paribus. 
Koefisien determinasi (R2) untuk mengetahui seberapa besar variasi 
perubahan variabel dependen ditentukan oleh perubahan variabel independen 
secara bersama-sama. Dari hasil pengolahan data, menunjukkan koefisien 
determinasi sebesar 0,6374. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel bebas yaitu 
intensitas ekspor, penetrasi impor, intensif margin ekspor dan output tekstil 
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mampu menerangkan variasi variabel dependen sebesar 63,74 %, atau dengan 
kata lain ada sebanyak 36,26 % yang dipengaruh oleh faktor-faktor lain yang 
tidak termasuk dalam variabel independen. Dari beberapa penelitian veriabel 
yang digunakan yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja yaitu investasi, 
baik itu investasi dari dalam negeri maupun dari luar negeri.  
4.3 Pembahasan Hasil Estimasi dan Interpretasnya 
Berdasarkan hasil estimasi, selanjutnya dilakukan analisis mengenai 
dampak liberalisasi perdagangan terhadap penyerapan tenaga kerja dengan 
mengaitkan hasil temuan terhadap teori-teori ekonomi yang melandasi dan 
penelitian terkait sebelumnya. 
4.3.1 Analisis Pengaruh Intensitas Ekspor Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja Industri Tekstil di Indonesia 
Berdasarkan hasil estimasi yang dilakukan, menunjukkan bahwa 
intensitas ekspor berpengaruh signifikan dan positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja industri tekstil. Hal ini sejalan dan sesuai dengan hipotesis yang 
dikemukakan pada bab II. Koefisien intensitas ekspor yang bernilai positif telah 
sesuai dengan teori bahwa kenaikan ekspor akan memperluas daerah 
pemasaran industri. Naiknya nilai intensitas ekspor menunjukkan semakin 
terbukanya perdagangan komoditi tekstil Indonesia. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa dengan semakin liberalnya perdagangan Indonesia maka akan 
menyebabkan peningkatan penyerapan tenaga kerja. Hal ini juga sejalan dengan 
hasil penelitian Kien dan Heo (2009) yang menyatakan bahwa export intensity 
akan memberikan pengaruh yang positif terhadap permintaan tenaga kerja.  
Karena intensitas ekspor merupakan ukuran liberalisasi perdagangan 
dimana pengaruhnya terhadap penyerapan tenaga kerja positif. Maka dapat 
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dikatakan bahwa dengan semakin terbukanya perekonomian Indonesia maka 
dampaknya terhadap penyerapan tenaga kerja juga positif.  
4.3.2 Analisis Pengaruh Penetrasi Impor Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja Industri Tekstil di Indonesia 
Berdasarkan hasil estimasi menunjukkan bahwa penetrasi impor memiliki 
pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap penyerapan tenaga kerja industri 
tekstil. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang telah dikemukakan pada bab II. 
Kenaikan impor akan menyebabkan tekanan terhadap produk lokal dalam pasar 
domestik sehingga akan menyebabkan penurunan kinerja industri yang akan 
menyebabkan penurunan penyerapan tenaga kerja. Tekanan impor pada pasar 
domestik yang makin tinggi akan menunjukkan bahwa kemampuan industri ini 
untuk bersaing dengan produk impor dengan mutu tinggi dan harga yang lebih 
murah masih rendah. Hal inilah yang perlu untuk diantisipasi oleh industri ini 
dengan cara meningkatkan efisiensi agar mampu menghasilkan produk dengan 
mutu tinggi dan harga yang rendah agar tidak kalah dengan produk impor, 
karena akan menyebabkan penurunan penyerapan tenaga kerja yang akan 
berdampak pada perekonomian secara keseluruhan. Penemuan tersebut sejalan 
dengan hasil penelitin Greenaway, Hine, dan Wright (1998) yang menyatakan 
bahwa penetrasi impor memiliki pengaruh negatif terhadap permintaan  
tenaga kerja.  
4.3.3 Analisis Pengaruh Intensif Margin Ekspor Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Industri Tekstil di Indonesia 
Berdasarkan hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel intensif margin 
ekspor berpengaruh signifikan dan positif terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Sehingga hasil ini sesuai dengan hipotesis yang telah dikemukakan pada bab II. 
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Intensif margin ekspor menunjukkan seberapa besar proporsi ekspor tekstil 
Indonesia dibandingkan dengan ekspor dunia.  
Perkembangan ekspor Indonesia dari tahun 2001 hingga 2015 
menunjukkan tren yang positif dengan pertumbuhan yang pesat. Peningkatan ini 
membuat proporsi ekspor tekstil Indonesia dibandingkan dengan ekspor dunia 
juga semakin besar. Peningkatan proporsi ini terjadi karena peningkatan ekspor 
tekstil indonesia. Sehingga ketika terjadi peningkatan ekspor maka dibutuhkan 
penambahan tenaga kerja untuk meningkatkan produksi.  
4.3.4 Analisis Pengaruh Output Tekstil Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja Industri Tekstil di Indonesia 
Berdasarkan hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel output tekstil 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap penyerapan tenaga kerja industri 
tekstil. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang telah dikemukakan pada bab II. 
Jika output tekstil mengalami peningkatan maka penyerapan tenaga kerja juga 
akan meningkat. Untuk menghasilkan sebuah output maka dibutuhkan input 
produksi. Fungsi produksi dari Cobb-Douglas menyatakan bahwa output 
berbanding lurus dengan tenaga kerja. Saat terjadi peningkatan output maka 
diperlukan tambahan input untuk berproduksi. Sehingga akan ada penambahan 
tenaga kerja.  
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BAB V 
PENUTUP 
Berdasarhan hasil anaisis dan pembahasan yang telah diuraikan maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
5.1 Kesimpulan 
1. Intensitas ekspor berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apabila intensitas 
ekspor meningkat maka penyerapan tenaga kerja industri tekstil juga 
akan mengalami peningkatan.  
2. Penetrasi impor berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga 
kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan apabila penetrasi impor 
meningkat maka penyerapan tenaga kerja industri tekstil akan 
mengalami penurunan. 
3. Intensif margin ekspor berpengaruh positif terhadap penyerapan 
tenaga kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apabila intensif 
margin ekspor meningkat maka penyerapan tenaga kerja industri 
tekstil juga akan mengalami peningkatan. 
4. Output tekstil berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Hasil penelitian ini menunjukkan apabila output meningkat maka 
penyerapan tenaga kerja industri tekstil akan mengalami 
peningkatan.  
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5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka pada bagian ini 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:  
1. Industri tekstil merupakan sektor padat karya yang berorientasi ekspor. 
Semakin besar ekspor Indonesia maka akan membutuhkan tenaga kerja 
yang banyak sehingga pemerintah perlu untuk mewadahi dalam 
memperluas pangsa pasar tekstil Indonesia. Selain memperluas pangsa 
pasar, diperlukan juga peningkatan daya saing tekstil Indonesia. Daya 
saing itu bisa dilakukan dengan menyiapkan tenaga kerja yang kompeten 
dibidangnya. Mengefisienkan biaya-biaya agar harga tekstil Indonesia 
bisa bersaing dengan tekstil negara lain.  
2. Impor tekstil terjadi karena permintaan dalam negeri, sehingga impor 
tidak bisa dihentikan. Apalagi bahan baku yang digunakan oleh industri 
tekstil Indonesia juga berasal dari impor maka yang perlu dilakukan oleh 
pemerintah adalah mengupayakan agar tekstil Indonesia mampu 
bersaing di negaranya sendiri. Peningktan dalam hal kecintaan terhadap 
produk dalam negeri perlu untuk dilakuakan. Menumbuhkan rasa cinta 
dan bangga dihati masyarakat dengan mengkonsumsi produk dalam 
negeri.   
3.  Untuk memicu peningkatan ekspor Indonesia maka pemerintah perlu 
fokus untuk menciptakan iklim investasi yang kondusif dengan 
menerbitkan kebijakan-kebijakan yang dapat memudahkan pelaku 
industri dalam berusaha di Indonesia.  
4. Peningkatan output sangat dibutuhkan agar penyerapan tenaga 
meningkat. Hal itu dapat dilakukan dengan ekspansi industri tekstil. 
Pembuatan usaha mikro dan kecil sangat dibutuhkan, karena jenis usaha 
51 
 
 
 
ini sangat besar pengaruhnya terhadap penyerapan tenaga kerja. Oleh 
karena itu pemerintah perlu untuk mempermudah dalam pemberian 
modal atau pun membuat pelatihan kepada pengusaha-pengusaha muda.   
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Lampiran 1. Data olah 
TAHUN TK  OUTPUT (Rp) KURS  
INTENSITAS 
EKSPOR 
PENETRASI 
IMPOR 
2001 1093065 96950217622733 10400 0,823352904 0,597106077 
2002 1053147 106085818962241 8940 0,580507637 0,268945781 
2003 998328 105163000000000 8465 0,567565842 0,221482971 
2004 990411 131790677000000 9290 0,539072478 0,209363894 
2005 1019017 147292554000000 9830 0,574219681 0,202868 
2006 1156344 170275112000000 9020 0,500399076 0,160557615 
2007 1081884 184441941000000 9419 0,500982881 0,174450993 
2008 983371 175262192000000 10950 0,633830067 0,465878203 
2009 962782 209688560000000 9400 0,415289464 0,243896994 
2010 1006940 217352627000000 8991 0,464293144 0,324604463 
2011 1037882 240913494000000 9068 0,498986536 0,392390323 
2012 1082458 277924830000000 9670 0,433587095 0,334308203 
2013 1049443 369346076000000 12189 0,418444582 0,323866267 
2014 1183630 401851202000000 12440 0,394413904 0,303892314 
2015 1137022 389008592000000 13195 0,416633268 0,3119642 
 
TAHUN 
NILAI 
EKSPORTEKSTIL 
(USD) 
NILAI IMPOR  
TEKSTIL 
(USD) 
2001 7675408000 2440522000 
2002 6888549000 1831298000 
2003 7051025000 1528369000 
2004 7647441000 1731517000 
2005 8604098000 1623664000 
2006 9446287000 1803881000 
2007 9810198000 2064909000 
2008 10144881000 5111977000 
2009 9263984000 4207395000 
2010 11224039000 6224155000 
2011 13256792000 8595925000 
2012 12461698000 8175378000 
2013 12679536000 8440917000 
2014 12740812000 8540122000 
2015 12282980000 7798035000 
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Tahun 
Nilai ekspor 
tekstil Indonesia 
(USD) 
Nilai ekspor 
tekstil dunia 
(USD) 
Intensive margin 
ekspor (Persen) 
2001 7675408000 360472976000 0,021292603 
2002 6888549000 377697904000 0,018238251 
2003 7051025000 427843227000 0,016480394 
2004 7647441000 480838752000 0,015904377 
2005 8604098000 509908611000 0,016873804 
2006 9446287000 559754335000 0,016875773 
2007 9810198000 620890991000 0,015800194 
2008 10144881000 649449945000 0,015620728 
2009 9263984000 558383339000 0,016590724 
2010 11224039000 644210451000 0,017422938 
2011 13256792000 757403534000 0,017502944 
2012 12461698000 743800761000 0,016754081 
2013 12679536000 799338755000 0,015862531 
2014 12740812000 836472219000 0,015231602 
2015 12282980000 774684538000 0,01585546 
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Lampiran 2. Hasil olah data 
 
Model 1: OLS, using observations 2001-2015 (T = 15) 
Dependent variable: TK_ 
 
  Coefficient Std. Error t-ratio p-value  
const 141512 267601 0,5288 0,60847  
INTENSITAS_EKSP 769611 308458 2,4950 0,03172 ** 
PENETRASI_IMPOR -620677 216055 -2,8728 0,01659 ** 
INTENSIF_MARGIN 2,7039e+07 1,35201e+07 1,9999 0,07340 * 
OUTPUT 1,158e-09 2,94633e-010 3,9303 0,00282 *** 
 
Mean dependent var   1055715  S.D. dependent var  66231,23 
Sum squared resid  2,23e+10  S.E. of regression  47186,68 
R-squared  0,637436  Adjusted R-squared  0,492410 
F(4, 10)  4,395327  P-value(F)  0,026233 
Log-likelihood -179,6711  Akaike criterion  369,3422 
Schwarz criterion  372,8824  Hannan-Quinn  369,3045 
rho -0,383443  Durbin-Watson  2,757795 
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